Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengungkapan kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengungkapan laporan
keuangan merupakan faktor yang signifikan dalam mencapai efisiensi pasar modal
dan sebagai sarana akuntabilitas publik. Sebuah studi di pengungkapan laporan
keuangan akan memberikan sudut pandang tentang praktek pengungkapan yang
dilakukan di Indonesia.

Sampel yang digunakan adalah 88 laporan keuangan perusahaan
manufaktur tahun 2011-2013 yang diambil menggunakan purposive sampling.
Item pengungkapan sukarela terdapat total item 33 analisis pengungkapan. Data
yang digunakan adalah regresi multivariat dan uji hipotesis dilakukan untuk
mengidentifikasi apakah leverage, likuiditas, profitabilitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan kelengkapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan
kelengkapan. Variabel independen lainnya seperti leverage, likuiditas tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan tertentu terhadap tingkat pengungkapan

laporan keuangan kelengkapan.
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